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Abstract 
 
Background: HNP lumbar (lumbar spinal disc herniation) is a state where all or 
part of the nucleus undergo protrusion into the spinal canal, causes of lower back 
pain are numerous and varied ranging from muscle fatigue to malignant tumors. 
With the pain, then there will be muscle spasm around the vertebrae and limited 
motion in the lumbar spine (flexion, extension, flexion latero). 
Objective: To determine the benefits of Short Wave Diathermy (SWD) and Mc 
Kenzie in the case of Low back pain (LBP) as a result of spinal disc herniation 
(HNP) .in reduce pain, reduce spasms, increase range of motion (LGS) and 
improve functional activities. 
Results: A decrease pain using the Visual Analogue Scale (VAS), to tenderness in 
T1 (5.2) to T6 (2.9). Pain motion on T1 (4.4) to T6 (2.1) .Nyeri silent on T1 (3.1) 
to T6 (0). Increased range of motion for gerakfleksi trunk T1 (28 cm) to T6 (36 
cm). T1 trunk extension (45 cm) to T6 (45 cm). Latero left flexion T1 (46 cm) to 
T6 (46 cm). Right flexion T1 (47 cm) into (47 cm). 
Conclusion: Therapeutic exercise Mc. Kenzie Exercise can reduce pain, improve 
muscle strength, Improving your posture. 
Keywords: spinal disc herniation (HNP), Mc exercise therapy. Kenzie Exercise. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
Nyeri pinggang bawah (LBP) merupakan suatu keluhan yang dapat 
mengganggu aktivitas sehari-hari bagi penderitanya. Menurut World  Health  
Organization (WHO) tahun 2013 menyebutkan, di Amerika Serikat nyeri 
pinggang bawah merupakan penyebab utama dalam  pembatasan aktivitas pada 
penduduk dengan usia <45tahun, urutan ke 2 untuk alasan paling sering 
berkunjung ke dokter, urutan ke 5 alasan perawatan di rumah sakit  dan alasan 
penyebab yang paling sering untuk tindakan operasi. Pada penderita Hernia 
Nukleus Pulposus (HNP) biasanya akan timbul nyeri pinggang yang menjalar 
sampai daerah tungkai bawah bahkan ada yang sampai ujung ibu jari kaki dan 
juga ditandai dengan nyeri yang hebat ketika pasien mengejan atau bersin. 
Dengan adanya nyeri tersebut, maka akan timbul spasme otot di sekitar 
vertebra dan keterbatasan gerak pada vertebra lumbal (fleksi, ekstensi, latero 
fleksi). Dari masalah yang timbul ini, akan mempengaruhi aktivitas kehidupan 
sehari-hari tidak dapat bekerja sesuai dengan bidangnya dan tidak dapat 
menikmati waktu senggang karena nyeri waktu istirahat (Wijayanti, 2012). 
Peranan Fisioterapi pada kasus Hernia Nukleus Pulposus (HNP) adalah 
mengurangi nyeri, mengurangi spasme, meningkatkan lingkup gerak sendi 
sehingga dapat meningkatkan aktivitas fungsional. Pada kasus ini Modalitas 
yang digunakan berupa elektroterapi maupun non elektroterapi. Elektroterapi 
berupa Short Wave Diathermy (SWD). Sedangkan non elektroterapi berupa  
terapi latihan yaitu Mc. Kenzie. 
Rumusan Masalah 
  Dari latar belakang tersebut penulis dapat merumuskan bahwa rumuan 
masalah kasus ini antara lain: Apakah pemberian Short Wave Diathermy 
(SWD), dan Terapi Latihan (Mc Kenzie) dapat mengurangi nyeri, mengurangi 
spasme otot, meningkatkan lingkup gerak sendi dan meningkatkan aktivitas 
fungsional pada kasus Low back pain (LBP) akibat  Hernia Nukleus Pulposus 
(HNP). 
Tujuan 
 Menyesuaikan dengan rumusan masalah yang penulis kemukakan maka 
tujuan penulisan ini adalah:  untuk mengetahui Manfaat Short Wave Diathermy 
(SWD), Transcutaneus Electrical Nerve Stimulation (TENS), dan Mc Kenzie 
pada kasus Low back pain (LBP) akibat  Hernia Nukleus Pulposus 
(HNP).dalam mengurangi nyeri, mengurangi spasme, meningkatkan lingkup 




 HNP Lumbal (Hernia Nukleus Pulposus lumbal) yaitu keadaan dimana 
sebagian atau seluruh bagian dari  nucleus  mengalami penonjolan ke dalam  
kanalis spinalis  (Tjokorda, 2009). 
Etiologi 
 Penyebab utama HNP lumbal 4-5 paling banyak adalah trauma, baik 
trauma berat maupun ringan yang dapat terjadi secara langsung maupun tidak 
langsung. Umumnya akibat mengangkat benda berat dengan posisi pinggang 
membungkuk dan mendadak, sehingga fibrosis akan terobek. 
Patologi 
 Pada diskus invertebralis yang akan menyebabkan kontraksi hebat dari 
nukleus pulposus, perobekan serat-serat pibrolastis annulus fibrosis sehingga 
annulus menjadi pecah-pecah bahkan robek, nukelus pulposus yang tertekan 
akan mencari jalan keluar melalui sobekan annulus fibrosis mendorong 
ligamentum longitudinal dan terjadilan herniasi. Tingkat atau gradual HNP 
dapat dikatakan menjadi (1) protuted intervertebralis discus yaitu penonjolan 
nukleus pulposus ke satu arah tanpa disertai ruptur dari annulus fibrosus; (2) 
psolup sed intervertebral discus yaitu nukleus pulposus berpindah tempat 
tetapi belum keluar dari lingkaran annulus fibrosus (3) Extruded intervertebral 
discus yaitu nukleus pulposus proses yaitu proses jelas keluar menembus 
ligamen longitudinal posterior (Moore, 2013). 
Tanda dan Gejala Klinis 
 Menurut Evelyn (2002) Keluhan utama pada HNP adalah  adanya rasa 
nyeri pada pinggang bawah yang biasanya timbul setelah trauma atau setelah 
melewati intervel tertentu. Nyeri dapat bersifat lokal atau radikuler. Nyeri 
radikuler menjalar ke tungkai sesuai akar saraf L5 yang teriritasi yaitu pada 




Dari hasil anamnesis yang berhubungan dengan kasus ini, diperoleh 
informasi sebagai berikut ; Nama pasien Ny. S, Umur 62 tahun, agama islam, 
pekerjaan PNS, jenis kelamin perempuan beralamatkan di Undaran Panoleh 
99 No. 10A Surabaya. 
Keluhan Utama 
 Pada kasus ini keluhan yang didapatkan dari hasil anamesis yaitu pasien 
merasakan nyeri pinggang bawah dan kaku pada pinggang bawahnya. 
Pemeriksaan Fisioterapi 
 Pemeriksaan fisioterapi pada kasus Hernia Nukleus Pulposus meliputi 
Inpeksi (Statis dan Dinamis), Palpasi, Pemeriksaan gerak (Aktif, Pasif dan 
Gerak Melawan Tahanan) Pemeriksaan Nyeri Visual Analoque Scale (VAS), 
Pemeriksaan Lingkup Gerak Sendi (LGS). 
Problematika Fisioteraapi 
 Adanya Nyeri tekan pada m. paravertebra lumbal dan m. gluteus karena 





 Pelaksanaan fisioterapi di lakukan pada tanggal 4 sampai 26 febuari 
2015 dengan modalitas fisioterapi Short Wave Diathermi (SWD) dan Terapi 
latihan Mc. Kenzie. 
 Tujuan jangka pendek yang hendak dicapai pada kasus ini yaitu 
Mengurangi nyeri pada pinggang bawah, spasme otot paravertebra dan gluteus 
maksimus dan meningkatkan lingkup gerak sendi sedangkan jangka panjang 
yaitu meliputi koreksi postur untuk mencegah deformitas yang berupa scoliosis 
dngan edukasi – edukasi serta meningkatkan ADL. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
NYERI 
Setelah menjalani terapi sebanyak 6x dan dilakukan evaluasi dengan VAS 
terdapat penurunan pada nyeri gerak pada awal terapi nilai 4,4 dan pada sampai 
ke terapi ke enam menjadi nilai 2,1 sedangkan nyri tekan pada terapi pertama 
dengan nilai 5,1 terapi ke enam menjadi 2,9 dan nyeri diam pada hari pertama 
3,1 terapi ke enam menjadi 0. 
 
Grafik 4.1.  Penurunan Nyeri dengan VAS 
 Lingkup Gerak Sendi (LGS) 
Dari hasil terapi di dapatkan hasil untuk lingkup gerak sendi pada gerak 












gerakan ekstensi trunk terapi pertama dengan ukuran 45 cm, terapi ke enam masih 
45 cm, gerakan latero fleksi kiri terapi pertama dengan ukuran 46 cm, terapi ke 
enam menjadi 43 cm, gerakan fleksi kanan terapi pertama dengan ukuran 47 cm, 
terapi ke enam masih tetap 47 cm. 
 
Grafik 4.2 Peningkatan Lingkup Gerak sendi (LGS) 
 Pembahasan 
 Penulis berpendapat bahwa dengan modalitas SWD (Short Wave Diathermy) 
dan Terapi Latihan dapat mengurangi nyeri karena SWD yang diaplikasikan akan 
memberikan pemanasan lokal juga mengaktivitasi arcus reflek somato viceral, 
stimulasi termoreceptor akan meningkatkan aktivasi dari sistem syaraf simpatik 
dan menghasilkan vasodilatasi dalam pembuluh darah yang dalam, sehingga dapat 
mengurangi nyeri (Michlovitcz. 1990), dengan pemberian modalitas termal akan 
meningkatkan elastisitas jaringan lunak disekitar sendi yang diterapi sehingga 
spasme pada sekitar sendi yang diterapi dapat berkurang dengan demikian akan 
mengurangi siklus nyeri spasme. Dengan terapi latihan untuk penguatan dan 
peregangan otot – otot fleksor dan ekstensor . 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari uraian bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa setelah mendapatkan 













62 tahun dengan diagnosa Hernia Nukleus Pulposus didapat hasil 
berupa:Penurunan Nyeri dan Terdapat peningkatan LGS. 
SARAN 
  Sebagai salah satu tim medis fisioterapi ikut bertanggung jawab terhadap 
pelayanan kesehatan, hendaknya selalu melakukan pemeriksaan yang lebih teliti 
dan lebih cermat serta bekerja sama dengan tim medis yang lain untuk 
mendukung dan memperkuat diagnosis yang dibuat dan akhir terapi yang 
membawa manfaat yang berarti. 
  Diharapkan kepada masyarakat apabila menjumpai kasus yang seperti ini 
untuk segera diperiksakan sehingga mendapat penanganan dan masyarakat juga 
sadar akan pentingnya sikap tubuh dalam kehidupan sehari – hari untuk mencegah 
terjadi trauma tersebut diantaranya menghindari mengangkat barang – barang 
yang berat dengan posisi yang salah, diharapkan tidur ditempat tidur atau kasur 
yang keras, yang lebih penting lagi gizi dan istirahat yang cukup. Pada penderita 
HNP hendaknya melakukan apa yang disarankan oleh terapis dan menghindari hal 
– hal yang dilarang oleh terapis seperti dalam edukasi untuk kesembuhan. 
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